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MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA
FASE D - KELAS VII MTS
MATA PELAJARAN : SEJARAH KEBUDAYAAN ISLAM

INFORMASI UMUM
A. IDENTITAS MODUL

Nama Madrasah e ——————
Nama Penyusun PP

Mata Pelajaran . Sejarah Kebudayaan Islam
Fase / Kelas/Semester : D-VII/1
Elemen > Nabi Muhammad Saw Sebagai Rahmat Bagi Seluruh

Alam Semesta
Alokasi Waktu
Tahun Penyusunan : 20../20..

CAPAIAN PEMBELAJARAN SEJARAH KEBUDAYAAN ISLAM (SKI) FASE D

Fase D diperuntukan bagi peserta didik kelas VII, VIII dan IX. Pada fase ini ada 5 fase yang
menjadi tema pembelajaran, yakni periode Rasulullah saw., periode Khulafaurasyidin, Islam
pada periode Kklasik, Islam pada periode pertengahan dan periode Islam di Nusantara.

Pada periode Rasulullah saw., peserta didik mampu menganalisis misi dan strategi dakwah
Rasulullah saw. di Mekah dan Madinah sebagai rahmat bagi seluruh alam, sebagai inspirasi
dalam menerapkan semangat ukhuwah Islamiyah, ukhuwah basyariyah, ukhuwah Insaniyah,
dan ukhuwah wathaniyah dalam kebhinnekaan.

Pada Elemen periode Khulaf aurasyidin, peserta didik mampu menganalisis berbagai
peristiwa yang terjadi pada masa Khulafaurasyidin sebagai inspirasi dalam menerapkan sikap
saling menghargai dan menghormati perbedaan pendapat di kehidupan masa kini dan masa
depan.

Pada elemen periode klasik peserta didik mampu menganalisis perkembangan peradaban
Islam di masa Daulah Umayyah, meneladani peran ilmuwan muslim dalam
menumbuhkembangkan kreativitas jiwa pembelajar, serta meneladani jiwa kepemimpinan
Umar bin Abdul Aziz dalam menjunjung tinggi nilai keadilan dan prinsip demokrasi di
kehidupan masa kini dan masa depan. Menganalisis sejarah berdiri dan berkembangnya
peradaban Islam pada masa Daulah Abbasiyah, meneladani peran ilmuwan serta ulama
sebagai inspirasi dalam memajukan ilmu pengetahuan dan teknologi dengan menjunjung
tinggi nilai agama demi kemajuan peradaban bangsa.

Pada periode pertengahan peserta didik mampu menganalisis sejarah berdiri dan
berkembangnya peradaban Islam pada masa Daulah Ayyubiyah, meneladani peran ilmuwan
dalam kemajuan peradabannya, meneladani sikap keperwiraan serta kepemimpinan Salahudin
Al-Ayyubi sebagai inspirasi dalam memegang teguh prinsip toleransi kehidupan berbangsa
dan bernegara.

Pada periode Islam di Nusantara, peserta didik mampu menganalisis sejarah penyebaran Islam
di Nusantara, peran Wali Sanga dan pesantren dalam dakwah Islam di Nusantara, nilai-nilai
kearifan lokal, serta meneladani pendiri organisasi kemasyarakatan Islam sebagai inspirasi
dalam menumbuhkan dan merawat naslonalisme di lingkungannya.



Elemen

Capaian Pembelajaran

Periode Rasulullah
saw.

Peserta didik mampu menganalisis misi dan strategi dakwah
Rasulullah saw. di Mekah dan Madinah sebagai rahmat bagi seluruh

alam, sebagai inspirasi dalam menerapkan semangat ukhuwah
islamiyah, ukhuwah basyariyah, ukhuwah insaniyah, dan ukhuwah
uiataniuah. dalam kebinnekaan.

Periode
Khulafaurasyidin

Peserta didik mampu menganalisis berbagai peristiwa yang terjadi
pada masa Khulafaurasyidin sebagai inspirasi dalam menerapkan
sikap saling menghargai dan menghormati perbedaan pendapat di
kehidupan masa kini dan masa depan.

Periode Klasik (650
M-1250 M)

Peserta didik mampu menganalisis perkembangan peradaban Islam
di masa Daulah Umayyah, meneladani peran ilmuwan mu slim
dalam menumbuhkembangkan kreativitas jrwa pembelajar, serta
meneladani jrwa kepemimpinan Umar bin Abdul Aziz dalam
menjunjung tinggi nilai keadilan dan prinsip demokrasi di
kehidupan masa kini dan masa depan. Menganalisis sejarah berdiri
dan berkembangnya peradaban Islam pada masa Daulah Abbasiyah,
meneladani peran ilmuwan serta ulama sebagai inspirasi dalam
memajukan ilmu pengetahuan dan teknologi dengan menjunjung
tinggi nilai agama demi kemajuan peradaban bangsa.

Periode Pertengahan
(1250 M-1800 M)

Peserta didik mampu menganalisis sejaranh berdiri dan
berkembangnya peradaban Islam pada masa Daulah Ayyubiyah,
meneladani peran ilmuwan dalam kemajuan peradabannya,
meneladani sikap keperwiraan serta kepemimpinan Salahudin Al-
Ayyubi sebagai inspirasi dalam memegang teguh pnnslp toleransi
kehidupan berbangsa dan bernegara.

Periode
Nusantara

Islam di | Peserta didik mampu menganalisis sejarah penyebaran Islam di
Nusantara, peran Wali Sanga dan pesantren dalam dakwah Islam di
Nusantara, nilai-nilai kearifan lokal, serta meneladani pendiri
orgarusaei kemasyarakatan Islam sebagai inspirasi dalam

menumbuhkan dan merawat nasionalisme di lingkungannya.

B KOMPETENSI AWAL

Nabi Muhammad Lahir pada tanggal 12 Rabiul Awal Tahun Gajah yang bertepatan
dengan 20 April 571. Ayahnya bernama Abdullah Abdul Mutalib dan Ibunya bernama
Aminah binti Wahab. Nasab Bapak Dan Ibu beliau bertemu pada datuk beliau yang
bernama Kilab. Jika di runut sampai atas nasab beliau berahir pada Nabi Ismail ibnu
Ibrahim bapak orang Arab al-Musta’ribah.

Sebelum diangkat menjadi rasul, Muhammad terkenal sebutan al-Amin (orang yang
terpercaya) dan bukan itu saja, beliau pernah memberi teladan dialogis yang sukses
melakukan resolusi konflik antar suku yang nyaris berakhir dengan perseteruan antar
gabilah. Saat itu semua suku Arab di sekitar Kota Mekah saling berebut “gengsi sosial”
untuk meletakkan kembali Hajar Aswad. Saat Ka’bah direnovasi akibat diterpa banjir.
Setiap suku merasa berhak menempatkannya kembali pada posisi semula. Semua
bersitegang dan merasa benar sendiri-sendiri. Untunglah, dicapai kata sepakat bahwa
orang pertama yang masuk Masjidil haram dipercaya menyelesaikan konflik itu.



Muhammad, pemuda yang waktu masuk masjid pertama kali, tampil memberi solusi yang
cemerlang tanpa menimbulkan ketersinggungan masingmasing suku.

Misi diutusnya Nabi Muhammad adalah sebagai rahmat bagi seluruh alam. Setelah
diangkat menjadi rasul, Bagaimana langkah dakwah Nabi? Dan bagaimana Strategi
dakwah? Bagaimana tantangan yang dihadapi oleh Nabi Muhammad Saw. dalam
berdakwah? Mari kita baca dan pelajari bersama.

PROFIL PELAJAR PANCASILA (PPP) DAN PELAJAR RAHMATAN LIL
ALAMIN (PRA)

= Profil Pelajar Pancasila yang ingin dicapai adalah bertakwa kepada Tuhan Yang Maha
Esa dan berakhlak mulia, bernalar kritis dan kreatif, bergotong royong, serta
kebhinnekaan global.

= Profil Pelajar Rahmatan Lil ‘Alamin yang ingin dicapai adalah taaddub, tawassuth,
tathawwur wa ibtikar, dan tasamuh.

SARANA DAN PRASARANA
Media . LCD proyektor, komputer/laptop, jaringan internet, dan lain-lain
Sumber Belajar : LKPD, Buku Teks, laman E-learning, E-book, dan lain-lain

TARGET PESERTA DIDIK
Peserta didik cerdas istimewa berbakat dan peserta didik regular

MODEL DAN METODE PEMBELAJARAN

Pembelajaran dengan tatap muka, direct instruction, cooperative learning,dan discovery
learning



KOMPETENSI INTI

. TUJUAN PEMBELAJARAN

Membangun kesadaran peserta didik tentang pentingnya mempelajari landasan ajaran,
nilai-nilai dan norma-norma Islam yang telah dibangun oleh Rasulullah saw. dalam
rangka mengembangkan kebudayaan dan peradaban Islam.

Membangun kesadaran peserta didik tentang pentingnya waktu dan tempat yang
merupakan sebuah proses dari masa lampau, masa kini, dan masa depan.

Melatih daya kritis peserta didik untuk memahami fakta sejarah secara benar dengan
didasarkan pada pendekatan ilmiah.

Menumbuhkan apresiasi dan penghargaan peserta didik terhadap peninggalan sejarah
Islam sebagai bukti peradaban umat Islam di masa lampau.

Mengembangkan kemampuan peserta didik dalam mengambil ibrah dari
peristiwaperistiwa bersejarah (Islam), meneladani tokoh-tokoh berpres tasi, dan
mengaitkannya dengan fenomena sosial, budaya, politik, ekonomi, iptek dan seni, dan
lain-lain untuk mengembangkan kebudayaan dan peradaban Islam.

PEMAHAMAN BERMAKNA

Menjelaskan misi Nabi Muhammad Saw. sebagai rahmat bagi seluruh alam semesta
Menjelaskan kondisi Mekah sebelum Islam.

Menjelaskan reaksi dan respon masyarakat mekah terhadap dakwah Nabi Muhammad
Saw.

Menjelaskan strategi Nabi Muhammad Saw dalam menghadapi berbagai hambatan
dan tantangan dalam dakwah Islam.

Mengidentifikasi cara dakwah Nabi Muhammad Saw. di Mekah.
Mengidentifikasi keberhasilan dakwah Nabi Muhammad Saw. di Mekah.
Menjelaskan kegigihan dan kesabaran Nabi muhammad Saw. dalam berdakwah.
Menjelaskan hikmah dari misi Nabi Muhammad Saw. sebagai rahmat bagi

PERTANYAAN PEMANTIK

Guru menanyakan kepada peserta didik seputar materi Nabi Muhammad Saw Sebagai
Rahmat Bagi Seluruh Alam Semesta

KEGIATAN PEMBELAJARAN
PERTEMUAN KE-1
Kondisi Masyarakat Arab Pra Islam

KEGIATAN PENDAHULUAN

Guru membuka pembelajaran dengan mengucapkan salam.

Melakukan pembiasaan berdoa, memeriksa kehadiran, kerapihan pakaian, posisi
tempat duduk peserta didik dan kebersihan kelas.

Guru memberikan motivasi, memberikan pertanyaan pemantik materi yang akan
diajarkan.

Guru memotivasi peserta didik untuk tercapainya kompetensi dan karakter yang




sesuai dengan Profil Pelajar Pancasila (bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa
dan berakhlak mulia, bernalar kritis dan kreatif, bergotong royong, serta
kebhinnekaan global) dan Profil Pelajar Rahmatan Lil ‘Alamin (taaddub,
tawassuth, tathawwur wa ibtikar, dan tasamuh)

KEGIATAN INTI

Kegiatan Literasi | = Peserta didik diberi motivasi dan panduan untuk melihat,

mengamati, membaca dan menuliskannya kembali. Mereka
diberi tayangan dan bahan bacaan terkait materi Kondisi
Masyarakat Arab Pra Islam

Critical Thinking | = Guru memberikan kesempatan untuk mengidentifikasi

sebanyak mungkin hal yang belum dipahami, dimulai dari
pertanyaan faktual sampai ke pertanyaan yang bersifat
hipotetik. Pertanyaan ini harus tetap berkaitan dengan materi
Kondisi Masyarakat Pra Islam

Collaboration = Peserta didik dibentuk dalam beberapa kelompok untuk

mendiskusikan, mengumpulkan informasi, mempresentasikan
ulang, dan saling bertukar informasi mengenai Kondisi
Masyarakat Pra Islam

Communication | = Peserta didik mempresentasikan hasil kerja kelompok atau

individu secara klasikal, mengemukakan pendapat atas
presentasi yang dilakukan kemudian ditanggapi kembali oleh
kelompok atau individu yang mempresentasikan

Creativity = Guru dan peserta didik membuat kesimpulan tentang hal-hal

yang telah dipelajari terkait Kondisi Masyarakat Arab Pra
Islam

KEGIATAN PENUTUP

Guru membimbing peserta didik menyimpulkan pembelajaran yang telah dilakukan
Melakukan refleksi dan tanya jawab untuk mengevaluasi kegiatan pembelajaran
yang telah dilaksanakan

Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan memberikan pesan dan motivasi tetap
semangat belajar dan diakhiri dengan berdoa.

PERTEMUAN KE-2
Dakwah Nabi Muhammad Saw Di Makkah

KEGIATAN PENDAHULUAN

Guru membuka pembelajaran dengan mengucapkan salam.

Melakukan pembiasaan berdoa, memeriksa kehadiran, kerapihan pakaian, posisi
tempat duduk peserta didik dan kebersihan kelas.

Guru memberikan motivasi, memberikan pertanyaan pemantik materi yang akan
diajarkan.

Guru memotivasi peserta didik untuk tercapainya kompetensi dan karakter yang

sesuai dengan Profil Pelajar Pancasila (bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa
dan berakhlak mulia, bernalar kritis dan kreatif, bergotong royong, serta
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kebhinnekaan global) dan Profil Pelajar Rahmatan Lil ‘Alamin (taaddub,
tawassuth, tathawwur wa ibtikar, dan tasamuh)

KEGIATAN INTI

Kegiatan Literasi | = Peserta didik diberi motivasi dan panduan untuk melihat,

mengamati, membaca dan menuliskannya kembali. Mereka
diberi tayangan dan bahan bacaan terkait materi Dakwah Nabi
Muhammad Sawdi Mekkah

Critical Thinking | = Guru memberikan kesempatan untuk mengidentifikasi

sebanyak mungkin hal yang belum dipahami, dimulai dari
pertanyaan faktual sampai ke pertanyaan yang bersifat
hipotetik. Pertanyaan ini harus tetap berkaitan dengan materi
Dakwah Nabi Muhammad Sawdi Mekkah

Collaboration = Peserta didik dibentuk dalam beberapa kelompok untuk

mendiskusikan, mengumpulkan informasi, mempresentasikan
ulang, dan saling bertukar informasi mengenai Dakwah Nabi
Muhammad Sawdi Mekkah

Communication | = Peserta didik mempresentasikan hasil kerja kelompok atau

individu secara klasikal, mengemukakan pendapat atas
presentasi yang dilakukan kemudian ditanggapi kembali oleh
kelompok atau individu yang mempresentasikan

Creativity = Guru dan peserta didik membuat kesimpulan tentang hal-hal

yang telah dipelajari terkait Dakwah Nabi Muhammad Sawdi
Mekkah

KEGIATAN PENUTUP

Guru membimbing peserta didik menyimpulkan pembelajaran yang telah dilakukan

Melakukan refleksi dan tanya jawab untuk mengevaluasi kegiatan pembelajaran
yang telah dilaksanakan

Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan memberikan pesan dan motivasi tetap
semangat belajar dan diakhiri dengan berdoa.

PERTEMUAN KE-3
Strategi Dakwah Nabi Muhammad Di Makkah

KEGIATAN PENDAHULUAN

Guru membuka pembelajaran dengan mengucapkan salam.

Melakukan pembiasaan berdoa, memeriksa kehadiran, kerapihan pakaian, posisi
tempat duduk peserta didik dan kebersihan kelas.

Guru memberikan motivasi, memberikan pertanyaan pemantik materi yang akan
diajarkan.

Guru memotivasi peserta didik untuk tercapainya kompetensi dan karakter yang
sesuai dengan Profil Pelajar Pancasila (bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa
dan berakhlak mulia, bernalar kritis dan kreatif, bergotong royong, serta
kebhinnekaan global) dan Profil Pelajar Rahmatan Lil ‘Alamin (taaddub,
tawassuth, tathawwur wa ibtikar, dan tasamuh)




KEGIATAN INTI

Kegiatan Literasi

Peserta didik diberi motivasi dan panduan untuk melihat,
mengamati, membaca dan menuliskannya kembali. Mereka
diberi tayangan dan bahan bacaan terkait materi Strategi
Dakwah Nabi Muhammad Sawdi Mekkah

Critical Thinking

Guru memberikan kesempatan untuk mengidentifikasi
sebanyak mungkin hal yang belum dipahami, dimulai dari
pertanyaan faktual sampai ke pertanyaan yang bersifat
hipotetik. Pertanyaan ini harus tetap berkaitan dengan materi
Strategi Dakwah Nabi Muhammad Sawdi Mekkah

Collaboration

Peserta didik dibentuk dalam beberapa kelompok untuk
mendiskusikan, mengumpulkan informasi, mempresentasikan
ulang, dan saling bertukar informasi mengenai Strategi
Dakwah Nabi Muhammad Sawdi Mekkah

Communication

Peserta didik mempresentasikan hasil kerja kelompok atau
individu secara klasikal, mengemukakan pendapat atas
presentasi yang dilakukan kemudian ditanggapi kembali oleh
kelompok atau individu yang mempresentasikan

Creativity

Guru dan peserta didik membuat kesimpulan tentang hal-hal
yang telah dipelajari terkait Strategi Dakwah Nabi
Muhammad Sawdi Mekkah

KEGIATAN PENUTUP

= Guru membimbing peserta didik menyimpulkan pembelajaran yang telah dilakukan

= Melakukan refleksi dan tanya jawab untuk mengevaluasi kegiatan pembelajaran
yang telah dilaksanakan

= Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan memberikan pesan dan motivasi tetap
semangat belajar dan diakhiri dengan berdoa.

E. PEMBELAJARAN DIFERENSIASI

= Untuk siswa yang sudah memahami materi ini sesuai dengan tujuan pembelajaran dan
mengeksplorasi topik ini lebih jauh, disarankan untuk membaca materi menganalisis
tata cara thaharah dari berbagai referensi yang relevan.

= Guru dapat menggunakan alternatif metode dan media pembelajaran sesuai dengan
kondisi masing-masing agar pelaksanaan pembelajaran menjadi lebih menyenangkan
(joyfull learning) sehingga tujuan pembelajaran bisa tercapai.

= Untuk siswa yang kesulitan belajar topik ini, disarankan untuk belajar kembali tata
cara pada pembelajaran di dalam dan atau di luar kelas sesuai kesepataan antara guru
dengan siswa. Siswa juga disarankan untuk belajar kepada teman sebaya.

F. ASESMEN / PENILAIAN
1. Asesmen Diagnostik (Sebelum Pembelajaran)

Untuk mengetahui

pertanyaan:

kesiapan siswa dalam memasuki pembelajaran, dengan



No Pertanyaan

Jawaban

Ya Tidak

Apakah pernah membaca buku terkait ?

Apakah kalian ingin menguasai materi pelajaran dengan
baik ?

Apakah kalian sudah siap melaksanakan pembelajaran
dengan metode inquiry learning, diskusi ?

2. Asesmen Formatif (Selama Proses Pembelajaran)

Asesmen formatif dilakukan oleh guru selama proses pembelajaran berlangsung,
khususnya saat siswa melakukan kegiatan diskusi, presentasi dan refleksi tertulis.

1) Teknik Asesmen : Observasi, Unjuk Kerja
2) Bentuk Instrumen : Pedoman/lembar observasi
Lembar kerja pengamatan kegiatan pembelajaran dengan metode inquiry

3. Asesmen Sumatif

a.

Asesmen Pengetahuan
Teknik Asesmen:

+ Tes . Tertulis

* Non Tes . Observasi
Bentuk Instrumen:

« Asesmen tidak tertulis : Daftar pertanyaan
» Asesmen tertulis :Jawaban singkat
Asesmen Keterampilan

» Teknik Asesmen . Kinerja

« Bentuk Instrumen . Lembar Kinerja

Asesmen formatif dilakukan oleh guru selama proses pembelajaran berlangsung,
khususnya saat siswa melakukan kegiatan diskusi, presentasi dan refleksi tertulis.

UJI KOMPETENSI
I. Berilah tanda (X) pada jawaban yang paling tepat !

1.

Sebelum Islam datang, mayoritas masyarakat Makkah memiliki mata
pencaharian...

a. Pertanian, perdagangan, peternakan
b. Nelayan, perdagangan, peternakan
c. Pertanian, nelayan, perdagangan

d. Industri, perdagangan, nelayan

Tujuan Allah mengutus Nabi Muhammad Saw. ke dunia ini adalah sebagai
rahmatan lil ‘alamin. Apakah arti dari rahmatan lil ‘alamin?

a. Rahmat bagi umat islam




10.

b. Rahmat bagi semesta alam
c. Membinasakan orang-orang kafir dari muka bumi
d. Membangun perekonomian umat Islam

Tujuan perjuangan Nabi Muhammad Saw. dalam menyebarkan ajaran Islam
adalah...

a. Ingin menjadi penguasa di muka bumi

b. Memperluas wilayah kekuasaan kerajaan Islam

¢. Membunuh orang-orang kafir

d. Memperbaiki kondisi masyarakat agar kemabli kepada ajaran Allah Swt.

Sebelum Islam datang, masyarakat Mekah hidup dalam kondisi yang jauh dari
nilainilai kebenaran, baik dari segi moral maupun akidahnya. Kondisi ini disebut
dengan istilah......

a. Masyarakat modern c. Masyarakat madani

b. Masyarakat jahiliyah d. Masyarakat maju

Pada tahun kelahiran Nabi Muhammad terjadi peristiwa penyerbuan dari raja
habasyah dengan bala tentara gajah, Nabi Muhammad Lahir pada tanggal.....

a. 12 rajab c. 12 Rabiul awal

b. 12 Sya’ban d. 12 sayawal

Berikut ini adalah berhala besar yang disembah masyarakat arab, kecuali........
a. Latta c. Uzza

b. Manat d. Shabaiyah

Julukan yang diberikan msyarakat Quraisy kepada nabi Muhammad adalah.......
a. Al-Amin c. As-syuja

b. Al-Wafi d. As-Sidiq

Berikut ini adalah tokoh-tokoh Qurais yang suka menyembah berhala,
kecuali............

a. Abu lahab ¢. Waragah bin Naufal
b. Abdullah bin jahsyi d. Abu jahal

Strategi dakwah Nabi Muhammad di Mekah ada kalanya dilakukan secara
sirriyah dan jahriyah, dakwah secara sirriyah berlangsung selama..........

a. 3 tahun c. 5tahun
b. 4 tahun d. 6 tahun

Dalam sejarah dikenal istilah as-Sabiquun al-Awwalun yang artinya orang-orang
yang dahulu dan pertama masuk Islam, dari golongan anak-anak yang pertama
masuk Islam adalah...........

a. Abu bakar as-Siddiq c. Zaid bin Sabit
b. Ali Bin Abi Thalib b. Bilal bin Rabbah

. Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini !

1. Jelaskan Misi dakwah Nabi Muhammad di Mekah !

2.

Bagaimana Pola Dakwah Nabi Muhammad di Mekah ?

3. Sebutkan beberapa faktor yang menyebabkan orang Mekah menolak ajaran Nabi

Muhammad Saw !



4. Siapakah yang menemani Nabi saat perjalanan Hijrah ke Yasrib?
5. Sebutkan isi perjanjian Agabah I !

. PENGAYAAN DAN REMEDIAL

Pengayaan

Pengayaan diberikan kepada peserta didik yang telah mencapai kompetensi dan tujuan
pembelajaran.

Guru memberikan pertanyaan-pertanyaan yang lebih variatif dengan menambah
keluasan dan kedalaman materi yang mengarah pada high order thinking

Program pengayaan dilakukan di luar jam belajar efektif.

Remedial

Remedial diberikan kepada peserta didik yang belum mencapai kompetensi dan tujuan
pembelajaran

Guru melakukan pembahasan ulang terhadap materi yang telah diberikan dengan
cara/metode yang berbeda untuk memberikan pengalaman belajar yang lebih
memudahkan peserta didik dalam memaknai dan menguasai materi ajar misalnya
lewat diskusi dan permainan.

Program remedial dilakukan di luar jam belajar efektif.

. REFLEKSI GURU DAN PESERTA DIDIK

Refleksi Guru:

Pertanyaan kunci yang membantu guru untuk merefleksikan kegiatan pengajaran di kelas,
misalnya:

Apakah semua peserta didik terlibat aktif dalam pembelajaran ini ?
Apakah ada kesulitan yang dialami peserta didik?
Apakah semua peserta didik sudah dapat melampaui target pembelajaran?

Sudahkan tumbuh sikap yang mencerminkan profil pelajar pancasila dan profil pelajar
rahmatal lil ‘alamin?

Apa langkah yang perlu dilakukan untuk memperbaiki proses belajar?

Refleksi Peserta Didik:

No Pertanyaan Refleksi Jawaban Refleksi

1 | Bagian manakah yang menurut kamu hal paling
sulit dari pelajaran ini?

2 | Apayang akan kamu lakukan untuk
memperbaiki hasil belajarmu?

3 | Kepada siapa kamu akan meminta bantuan
untuk memahami pelajaran ini?

4 | Jika kamu diminta untuk memberikan bintang 1
sampai 5, berapa bintang yang akan kamu
berikan pada usaha yang telah dilakukan




Refleksi

Setelah mempelajari tema kondisi masyarakat Mekah sebelum Islam, lakukanlah refleksi
dengan menjawab bertanyaan berikut:

1. Apakah kita telah memahami tentang kondisi masyarakat Mekah sebelum Islam?
2. Apa pengaruh dan manfaat bagi kita mempelajari tema ini?
3. Apa rencana tindak kita setelah mempelajari tema ini?

Setelah mempelajari tema Misi Dakwah Nabi Muhammad Saw di Mekah, lakukanlah
refleksi dengan menjawab bertanyaan berikut:

1. Apakah kita telah memahami tentang misi dakwah Nabi Muhammad di Mekah?
2. Apa pengaruh dan manfaat bagi kita mempelajari tema ini?
3. Apa rencana tindak kita setelah mempelajari tema ini?

Mengetahui, L ) e 20..
Kepala Sekolah ...................... Guru Mata Pelajaran




